BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan Field Research (Penelitian

Lapangan). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang mempelajari
fenomena-fenomena dalam lingkungan secara objektif atau lingkungan yang
alamiah.Sehingga data yang didapat valid dan sesuai dengan realitas mengenai
fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian tersebut (Mulyana, 2004).

Pendekatan yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan sampel data dilakukan secara gabungan, analisis dan bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak dapat diukur dengan bilangan atau angka-
angka (Sugiyono, 2019).

(Lufri, 2005) mengemukakan bahwa “Metode deskriptif merupakan
metode penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, fakta, peristiwa, atau
kejadian yang sedang atau sudah terjadi”. Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa metode deskriptif adalah metode penelitian yang akan
menggambarkan suatu gejala atau peristiwa yang sedang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian penulis meneliti secara objektif atau apa adanya yang terjadi
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terkait dengan peningkatan kompetensi ranah afektif dan psikomotorik peserta
didik pada pembelajarn fikih di MTsN 5 Solok Kabupaten Solok dalam rangka
memperkuat kualitas peserta didik.

. SettingPenelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN 5 Solok yang berlokasi di Jalan Tabuah
Gadang, Nagari Gaduang Surian, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Solok,
Provinsi Sumatera Barat.

. Sumber Data
Sumber data merupakan data yang diperoleh oleh penulis dengan cara

mengumpulkan data menggunakan observasi dan wawancara, maka sumber data
itu disebut dengan responden. Jadi pengertian sumber data adalah suatu subjek
atau objek penelitian dimana dari situlah data diperoleh (Dimyati, 2013).
Sehingga dengan adanya sumber data ini, sangat memudahkan dan membantu
penulis untuk mendapatkan informasi. Sumber data dapat terbagi dua yaitu data
primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang didapat
langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
pokok adalah Guru mata pelajaran Fikih kelas VII MTsN 5 Solok untuk
menggali informasi tentang perangkat pembelajaran Fikih, proses belajar
mengajar pada pembelajaran Fikih serta bagaimana strategi dan peran guru
mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan kompetensi ranah afektif dan

psikomotorik peserta didik, dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
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penghamabat dalam peningkatan kedua ranah tersebut. Kepala Madrasah
MTsN 5 Solok untuk menggali informasi mengenai latar belakang dan sejarah
berdirinya MTsN 5 Solok serta apa saja yang menjadi visi dan misi MTsN 5
Solok. Wakil kurikulum (akdemik) untuk menggali informasi mengenai
kurikulum yang diterapkan di MTsN 5 Solok serta kekhasan pembinaan
karakter yang berhubungan dengan akademik. Wakil kesiswaaan MTsN 5
Solok untuk menggali informasi mengenai kondisi peserta didik, sikap dan
kepribadian serta strategi dalam membina dan membiasaan peserta didik untuk
melaksanakan kewajiban terutama beribadah Peserta didik kelas VII MTsN 5
Solok. Wakil sarana prasarana untuk menggali informasi mengenai sarana dan
prasarana penunjang proses pembelajaran. Peserta didik untuk menggali
informasi mengenai bagaimana persiapan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran serta apa kendala yang dihadapi peserta didik saat belajar.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, sumber data sekunder didapatkan
melalui referensi yang tersedia dan dijadikan sebagai penunjang (Sadiah,
2015). Data sekunder yang penulis gunakan berasal dari perpustakaan,
gambar,dokumen, arsipan dan sumber-sumber lain yang terkait dengan data
penelitian penulis. Penulis menggali informasi dari data rujukan tersebut untuk
memperkuat data penelitian penulis atas izin dari instansi tersebut.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah peneliti

itu sendiri. Ada tiga tahap yang diperlukan dalam penelitian yaitu: Tahap pertama
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yakni mengetahui sesuatu yang perlu diketahui. Dalam tahap pertama ini peneliti
mencari tempat penelitian serta mengurus izin tempat penelitian tersebut serta
menyusun pertanyaan- pertanyaan yang akan diajukan dalam pelaksanaan
penelitian. Tahap kedua yakni peneliti menyusun “petunjuk” memperoleh data
seperti petunjuk wawancara dan pengamatan. Tahap ketiga yakni tahap
pengecekan dan pemeriksaaan keabsahan data, terutama untuk mengadakan
triangulasi, pengecekan anggota dan auditing (evaluasi) untuk memastikan data
hasil penelitian benar-benar valid (Moleong, 2018).

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
guna memperoleh informasi terkait penelitian. Teknik yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan metode observasi,wawancara,
dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara
langsung suatu situasi tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan
informasi terkait peristiwa yang terjadi dilapangan. data yang diperoleh dari
observasi tersebut bersifat langsung dari lapangan. (Bungin,2011) menjelaskan
bahwa Observasi (Pengamatan) merupakan suatu bentuk kegiatan manusia
yang menggunakan pancaindera sebagai alat bantu utama dalam melakukan
pengamatan. Pada penelitian ini observasi penulis lakukan untuk memperoleh
data mengenai upaya guru dalam meningkatkan kompetensi ranah afektif dan
psikomotorik peserta didik pada pembelajaran Fikih di MTsN 5 Solok

Kabupaten Solok. Observasi pada penelitian ini penulis lakukan terhadap guru
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dan peserta didik untuk mengamati bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan kompetensi ranah afektif dan psikomorik peserta didik pada
pembelajaran Fikih di MTsN 5 Solok Kabupaten Solok.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan keterangan secara
lisan dari responden atau informan dengan bercakap-cakap dengan tujuan
untuk mengumpulkan keterangan demi menyempurnakan data yang repsentatif
(Hanafi, 2011). Berpijak dari pendapat ahli dapat dipahami bahwa wawanacara
merupakan cara pengumpulan data untuk memeperoleh informasi dari sumber
yang bersangkutan atau disebut juga dengan informan.

Wawancara pada penelitian ini penulis lakukan untuk memperoleh
informasi mengenai upaya guru dalam meningkatkan kompetensi ranah afektif
dan psikomotorik peserta didik pada pembelajaran Fikih di MTsN 5 Solok.
Guru mata pelajaran Fikih kelas VII MTsN 5 Solok untuk menggali informasi
tentang proses belajar mengajar pada pembelajaran Fikih serta bagaimana
strategi dan peran guru mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan kompetensi
ranah afektif dan psikomotorik peserta didik, dan apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan penghamabat dalam peningkatan kedua ranah tersebut. Kepala
Madrasah MTsN 5 Solok untuk menggali informasi mengenai latar belakang
dan sejarah berdirinya MTsN 5 Solok serta apa saja yang menjadi visi dan misi
MTsN 5 Solok. Wakil kurikulum (akdemik) untuk menggali informasi
mengenai kurikulum yang diterapkan di MTsN 5 Solok serta kekhasan

pembinaan karakter yang berhubungan dengan akademik. Wakil kesiswaaan
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MTsN 5 Solok untuk menggali informasi mengenai kondisi peserta didik, sikap
dan kepribadian serta strategi dalam membina dan membiasaan peserta didik
untuk melaksanakan kewajiban terutama beribadah Peserta didik kelas VII
MTsN 5 Solok. Wakil sarana prasarana untuk menggali informasi mengenai
sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran. Peserta didik untuk
menggali informasi mengenai bagaimana persiapan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran serta apa kendala yang dihadapi peserta didik saat
belajar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini dokumentasi
penulis lakukan untuk mendapatkan data-data dari dokumen resmi yang
berkenaan dengan penelitian penulis. Terutama dokumen internal mengenai
upaya guru dalam meningkatkan kompetensi ranah afektif dan psikomotorik
peserta didik pada pembelajaran Fikih di MTsN 5 Solok Kabupaten Solok.

Dokumentasi pada penelitian ini penulis lakukan untuk memperoleh
data mengenai sejarah berdirinya MTsN 5 Solok, Visi, Misi MTsN 5 Solok,
Tujuan MTsN 5 Solok, Jumlah pendidik dan Peserta didik MTsN 5 Solok.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan hal yang sangat menentukan kualitas
hasil penelitian dalam uji keabsahan data, metode penelitian kualitatif ditekankan

pada Teknik Pemeriksaan Derajat Kepercayaan, Teknik Pemeriksaan Keteralihan
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dengan Cara Uraian Rinci, Teknik Pemeriksaan Kebergantungan dengan cara
Auditing Kebergantungan, Teknik Pemeriksaan Kepastian.
1. Teknik Pemeriksaan Derajat Kepercayaan (Kredibility)
a. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan ini berarti penulis berada dan menetap
dilapangan penelitian sampai adanya kejenuhan terhadap pengumpulan data
yang tercapai.Perpanjangan keikutsertaan penulis memungkinkan adanya
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, dapat menguji
ketidak benaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang
berasal dari diri sendiri maupun yang berasal dari responden, dan
membangun kepercayaan subjek.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan merupakan kegiatan mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang konstan atau tentatif. Ketekunan pengamatan bermaksud yaitu
penulis menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam sitausi yang sangat
relevan dengan persoalan atau masalah yang sedang dicari dan kemdian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
c. Triangulasi
Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatan sesuatu yang lain diluar data itu tersebut untuk keperluan
pengecekan (Cross Check) atau sebagai pembanding terhadap data yang

penulis peroleh tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan
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ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya yang dianggap oleh penulis
relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, agar data yang penulis
peroleh dapat teruji keabsahan datanya.
d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan yang
sejawat. Pertama, digunakan untuk membuat agar penulis tetap
mempertahanan sikap terbuka dan kejujuran.Kedua, diskusi dengan sejawat
ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan

menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran penulis.

2. Teknik Pemeriksaan Keteralihan dengan Cara Uraian Rinci

(Transferbility)

Teknik ini menuntut penulis agar melaporkan hasil fokus penelitian,
dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat
penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami penemuan-
penemuan yang diperoleh.

. Teknik  Pemeriksaan  Kebergantungan dengan Cara Auditing
Kebergantungan (Dependen Bility)

Teknik ini tidak dapat dilaksanakan bila tidak dilengkapi dengan

catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil studi. Pencatatan itu

diklasifikasikan dari data mentah hingga informasi tentang pengembangan
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instrumen sebelum auditting dilakukan agar mendapat persetujuan resmi antara
auditor dengan auditing.
4. Teknik Pemeriksaan Kepastian (Konfirmability)
Teknik ini menggunakan cara audit kepastian yang dapat dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Auditor perlu memastikan hasil penemuan yang berasal dari data.

b. Auditor berusaha membuat keputusan secara logis, kesimpulan itu ditarik
dan berasal dari data.

c. Auditor perlu melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian.

d. Auditor menelaah kegiatan penulis dalam melaksanakan pemeriksaan
keabsahan data (Suharto, 2011).

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah didapatkan dalam teknik pengumpulan data, kemudian
dianalisis, yang biasanya disebut dengan analisis data.Menurut (Emazir,
2008)analisis data merupakan “proses pengurutan data, penyusunan data kedalam
pola, kategori dan satuan deskriptif dasar yang melibatkan pertimbangan kata-
kata, nada, konteks dan konsistensi internal”. Berdasarkan pendapat ahli dapat
dipahami bahwa analisis data merupakan proses penyusunan data yang melibatkan
kata-kata, konteks dan konsistensi internal. Untuk menganalisis data-data yang
telah terkumpul, maka penulis menggunakan analisis data sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data ialah suatu proses menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas dan mengubah data “mentah” yang ada dalam

catatan lapangan. Cara yang bisa digunakan dalam reduksi (rangkuman) data
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yaitu dengan membuat rangkuman serta pencatatan dilapangan untuk mencari
informasi penting yang dapat menyelesaikan tema permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini penulis mereduksi data dengan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kompetensi
ranah afektif dan psikomotorik peserta didik pada pembelajaran Fikih di MTsN
5 Solok Kabupaten Solok
2. Penyajian Data (Display Data)
Setelah proses reduksi dilakukan, selanjutnya dengan penyajian data.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dibuat dalam bentuk
penjabaran data sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dengan jelas. Dalam
hal ini, penulis menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan
observasi dilapangan, wawancara serta hasil dokumentasi yang penulis peroleh.
3. Verifikasi (Kesimpulan)

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi dan penyajian data
kemudian dilakukan - verifikasi atau kesimpulan.  Penulis mengambil
kesimpulan berdasarkan kumpulan data yang telah diuji kebenarannya yang
diperoleh di lapangan. Dengan data telah diperoleh dilakukan diverifikasi
agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Sadiah,

2015).
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